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keterlibatan langsung dosen, sementara
keterbatasan akses fisik. Pendampingan
berbasis digital melalui platform online
menjadi solusi penting untuk mengatasi
kendala ini. Penelitian ini  bertujuan
mengembangkan dan mengevaluasi model
pendampingan digital dalam KKN,
menggunakan metodologi penelitian tindakan
(action research) yang dilakukan dalam tiga
siklus. Data diperoleh melalui survei kepuasan
mahasiswa, log aktivitas digital, dan
wawancara mendalam. Indikator yang diukur
meliputi  partisipasi mahasiswa, kualitas
komunikasi, dan penyelesaian tugas tepat
waktu. Hasil menunjukkan bahwa
pendampingan digital meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, dengan partisipasi
meningkat dari 60% pada siklus pertama
menjadi 90% pada siklus ketiga. Kepuasan
mahasiswa juga naik dari 45% menjadi 85%,
sementara penyelesaian tugas tepat waktu
mencapai 95%. Penggunaan platform digital
memungkinkan dosen memberikan umpan
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balik lebih cepat dan efektif, meskipun masih
ada kendala terkait infrastruktur jaringan.
Pendampingan digital terbukti efektif dalam
mengatasi tantangan geografis dan
meningkatkan kualitas pengabdian
mahasiswa. Model ini dapat diadopsi lebih
luas di wilayah terpencil untuk mendukung
pendidikan dan pengabdian masyarakat.
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan
infrastruktur  digital dan pengembangan
modul pendampingan berbasis teknologi yang
lebih mudah diakses.

Pendampingan Online, mahasiswa KKN,

Keywords: Tantangan Geografis

Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program penting dalam
pendidikan tinggi di Indonesia yang bertujuan untuk mengintegrasikan pengetahuan
akademik dengan pengabdian kepada masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan di wilayah-
wilayah terpencil dan kurang berkembang. Namun, pelaksanaan KKN di daerah
pedalaman seringkali menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan jarak
dan aksesibilitas geografis. Tantangan ini tidak hanya berdampak pada mahasiswa,
tetapi juga pada dosen pembina yang bertanggung jawab untuk melakukan
monitoring dan evaluasi secara efektif.

Dalam konteks ini, muncul kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
solusi inovatif yang dapat mengatasi kendala geografis tersebut. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pendampingan dan evaluasi
secara digital menjadi salah satu alternatif yang potensial.(M R Katili et al., 2022)
Teknologi digital tidak hanya memungkinkan dosen pembina untuk terus terlibat
secara aktif dalam program KKN, tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam hal
waktu dan tempat, sehingga proses pembinaan dapat berjalan secara lebih efisien dan

efektif. Namun, adopsi teknologi ini dalam konteks KKN di daerah pedalaman masih
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belum banyak dieksplorasi secara mendalam.(Nisatulloh et al., 2023)

Masalah utama yang dihadapi dalam pelaksanaan KKN di daerah pedalaman
adalah keterbatasan akses fisik oleh dosen pembina, yang dapat menghambat proses
monitoring, evaluasi, dan pembinaan secara langsung. Dalam situasi di mana jarak
dan kondisi geografis menjadi kendala,(Permatasari, 2023) bagaimana teknologi
digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung tugas-tugas
pendampingan dan memastikan bahwa program KKN berjalan dengan lancar?
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan mengeksplorasi
dan menguji efektivitas model pendampingan digital yang dirancang khusus untuk
mengatasi tantangan geografis dalam pelaksanaan KKN.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan dan
mengimplementasikan model pendampingan digital yang memungkinkan monitoring
dan evaluasi program KKN secara online. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengukur efektivitas model ini dalam meningkatkan kualitas pembinaan mahasiswa,
serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul dalam penerapannya di
daerah pedalaman. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas program KKN, tetapi juga menawarkan solusi praktis
yang dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan dan pengabdian masyarakat yang
lebih luas.(Desa et al., n.d.)

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang pengembangan
metode pembinaan dan pendampingan dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya
untuk program KKN yang diadakan di daerah-daerah terpencil. Melalui inovasi
digital yang diusulkan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan program serupa di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Selain itu,
hasil penelitian ini juga berpotensi untuk diadopsi dalam konteks lain di mana
keterbatasan geografis menjadi tantangan utama, seperti dalam program pengabdian

masyarakat atau pendidikan jarak jauh.
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Metode Penelitian
Desain Dampingan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan (action research), yang
merupakan pendekatan ideal untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
inovasi dalam konteks nyata. Penelitian tindakan memungkinkan siklus perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi, yang sangat cocok untuk konteks pendampingan
digital(Untari, 2020) di mana perbaikan berkelanjutan diperlukan. Dalam konteks ini,
penelitian akan dilakukan dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus melibatkan
pengujian model pendampingan digital yang dikembangkan, diikuti oleh evaluasi dan

modifikasi berdasarkan hasil pengujian tersebut.(Rifa’i, 2023)

Sampel dan Partisipan
Sampel penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang terlibat dalam program
KKN di daerah pedalaman, yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi tertentu seperti
lokasi KKN yang sulit dijangkau, ketersediaan infrastruktur digital dasar (misalnya
akses internet), dan kesediaan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam model
pendampingan digital ini. Selain itu, dosen pembina yang terlibat dalam program
KKN tersebut juga menjadi partisipan utama dalam penelitian ini, karena mereka
akan mengimplementasikan model pendampingan digital dan memberikan umpan
balik terkait efektivitasnya.
Kriteria inklusi untuk mahasiswa meliputi:
a. Berlokasi di daerah yang sulit diakses secara fisik.
b. Memiliki akses minimal ke perangkat digital (smartphone atau laptop) dan
koneksi internet.
c. Bersedia berpartisipasi dalam seluruh siklus penelitian.(Muktiarum &
Muktiarum, 2021)
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Kriteria eksklusi mencakup mahasiswa yang tidak memiliki akses yang
memadai ke teknologi digital atau yang tidak bersedia berpartisipasi secara penuh
dalam penelitian.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus utama, di mana setiap siklus
melibatkan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi sebagai berikut:
1. Siklus Pertama: Perencanaan dan Pengembangan Model
a. Pada tahap ini, tim peneliti merancang model pendampingan digital yang
mencakup platform atau aplikasi online yang digunakan untuk komunikasi,
monitoring, dan evaluasi. Alat yang digunakan meliputi video conferencing,
platform diskusi online, serta sistem penilaian berbasis digital.(Moleong &
Moleong, 2015)
b. Pelatihan awal diberikan kepada dosen pembina dan mahasiswa tentang cara
menggunakan platform tersebut.
2. Siklus Kedua: Implementasi dan Pengamatan
a. Model yang telah dikembangkan diimplementasikan dalam program KKN.
Dosen pembina melakukan monitoring dan evaluasi mahasiswa melalui
platform digital. Selama fase ini, data dikumpulkan melalui log aktivitas
digital, survei kepuasan mahasiswa, serta catatan observasi dari dosen
pembina.
b. Observasi dilakukan terhadap efektivitas komunikasi, keterlibatan
mahasiswa, serta kinerja dalam tugas-tugas KKN.
3. Siklus Ketiga: Refleksi dan Modifikasi
a. Berdasarkan hasil observasi dan data yang dikumpulkan, dilakukan refleksi
untuk mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan dalam implementasi
model pendampingan digital. Umpan balik dari mahasiswa dan dosen

pembina dikumpulkan melalui wawancara mendalam.(Benuf et al., 2020)
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b. Modifikasi terhadap model dilakukan berdasarkan refleksi ini, dan siklus
berikutnya (jika diperlukan) disesuaikan untuk perbaikan lebih lanjut.
Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa instrumen
berikut:

1. Survei Online: Survei dirancang untuk mengukur kepuasan mahasiswa
terhadap pendampingan digital, kemudahan penggunaan teknologi, dan
efektivitas komunikasi dengan dosen pembina. Survei ini diberikan pada akhir
setiap siklus.

2. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan mahasiswa dan dosen
pembina untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman mereka
menggunakan platform digital, tantangan yang dihadapi, serta saran untuk
perbaikan.

3. Log Aktivitas Digital: Data log dari platform digital (misalnya frekuensi
partisipasi dalam diskusi online, jumlah tugas yang diselesaikan, waktu yang
dihabiskan dalam sesi video conferencing) dikumpulkan dan dianalisis untuk
mengevaluasi keterlibatan dan kinerja mahasiswa.(Ahmadi & Ahmadi, 2014)
Dosen Pendamping/ pembina mencatat pengamatan mereka terkait interaksi

dengan mahasiswa, efektivitas pendampingan, serta hambatan yang muncul selama

proses monitoring dan evaluasi digital.

Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan mixed-methods,
yaitu kombinasi antara analisis kuantitatif dan kualitatif:
1. Analisis Kuantitatif: Data dari survei dan log aktivitas digital dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif untuk mengidentifikasi pola-pola
keterlibatan dan kepuasan mahasiswa. Analisis korelasi juga dilakukan untuk

menghubungkan penggunaan platform digital dengan kinerja mahasiswa.
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2. Analisis Kualitatif: Wawancara mendalam dan catatan observasi dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama
terkait efektivitas dan tantangan dalam implementasi model pendampingan
digital.(Firmansyah et al., 2022)

3. Triangulasi: Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian,
dilakukan triangulasi antara hasil analisis kuantitatif dan kualitatif, serta cross-
checking dengan data dari berbagai sumber (mahasiswa, dosen pembina, dan
log digital).(Tiro et al., 2020)

Hasil dan Pembahasan
Hasil Implementasi Pendampingan Digital

Implementasi model pendampingan digital dilakukan dalam tiga siklus yang
dirancang untuk menguji dan menyempurnakan pendekatan ini. Hasil dari setiap
siklus  menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek
pendampingan dan kinerja mahasiswa, meskipun terdapat beberapa tantangan yang
memerlukan penyesuaian.(Pratiwi et al., 2022)

Siklus Pertama: Pada siklus pertama, implementasi awal model
pendampingan digital menghadapi beberapa kendala, terutama terkait dengan
adaptasi mahasiswa dan dosen terhadap platform digital yang digunakan. Data dari
log aktivitas digital menunjukkan bahwa tingkat partisipasi mahasiswa dalam sesi
video conferencing dan diskusi online masih rendah, dengan rata-rata partisipasi
hanya 60% dari total mahasiswa. Survei kepuasan menunjukkan bahwa 45%
mahasiswa merasa kesulitan dalam mengakses platform, terutama karena
keterbatasan jaringan internet di daerah pedalaman.

Siklus Kedua: Setelah dilakukan penyesuaian berdasarkan hasil refleksi dari
siklus pertama, siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan. Tingkat

partisipasi mahasiswa meningkat menjadi 80%,(Manajemen et al., 2024) dengan
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peningkatan rata-rata waktu yang dihabiskan dalam diskusi online. Survei kepuasan
menunjukkan bahwa 70% mahasiswa merasa lebih nyaman dengan platform setelah
diberikan pelatihan tambahan, dan 65% melaporkan peningkatan dalam pemahaman
dan kinerja tugas-tugas KKN mereka.

Siklus Ketiga: Pada siklus ketiga, model pendampingan digital telah
mencapai tahap optimal, dengan tingkat partisipasi mencapai 90%. Mahasiswa
menunjukkan keterlibatan yang lebih proaktif, seperti terlihat dari peningkatan
jumlah kontribusi dalam diskusi online dan jumlah tugas yang diselesaikan tepat
waktu. Survei kepuasan pada akhir siklus ini menunjukkan bahwa 85% mahasiswa
merasa sangat terbantu oleh pendampingan digital, dan 80% melaporkan bahwa
pendampingan ini membantu mereka mengatasi kendala geografis yang sebelumnya
mereka hadapi.(Nurjanah, 2022)

Analisis Efektivitas Monitoring Online

Analisis efektivitas monitoring online dilakukan dengan menggabungkan data
dari survei kepuasan, log aktivitas digital, dan wawancara mendalam. Hasil
menunjukkan bahwa pendampingan digital tidak hanya meningkatkan keterlibatan
mahasiswa tetapi juga memberikan fleksibilitas yang sangat diperlukan dalam kondisi
geografis yang menantang.

1. Kinerja Mahasiswa: Data kuantitatif dari log aktivitas digital menunjukkan
korelasi positif antara frekuensi partisipasi dalam diskusi online dengan
kinerja akademik mahasiswa. Mahasiswa yang lebih sering berpartisipasi
dalam sesi virtual menunjukkan peningkatan nilai rata-rata tugas hingga 15%
dibandingkan dengan siklus sebelumnya.(Pratama et al., 2022)

2. Kepuasan Dosen Pembina: Wawancara dengan dosen pembina menunjukkan
bahwa mereka merasa lebih mudah melakukan monitoring dan evaluasi
melalui platform digital, meskipun ada tantangan dalam hal keterbatasan

jaringan di beberapa lokasi. Sebagian besar dosen melaporkan bahwa
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pendampingan digital memungkinkan mereka memberikan umpan balik yang
lebih cepat dan lebih terfokus kepada mahasiswa.

3. Kepuasan Mahasiswa: Survei kepuasan yang dilakukan pada akhir setiap
siklus menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dalam kepuasan
mahasiswa terhadap pendampingan digital.(Pratama et al., 2022) Pada siklus
ketiga, 85% mahasiswa menyatakan bahwa pendampingan digital membantu
mereka merasa lebih terhubung dengan dosen pembina dan lebih yakin dalam

menyelesaikan tugas-tugas KKN.

Feedback dari Mahasiswa dan Stakeholder

Feedback dari mahasiswa dan stakeholder (dosen pembina dan pengelola
KKN) dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan survei terbuka. Hasilnya
mengidentifikasi beberapa tema utama terkait efektivitas, tantangan, dan peluang
untuk perbaikan model pendampingan digital.

Pertama: Kemudahan Akses dan Penggunaan Teknologi: Meskipun ada
beberapa kendala awal, sebagian besar mahasiswa dan dosen melaporkan bahwa
platform digital yang digunakan mudah diakses dan memiliki antarmuka yang ramah
pengguna. Pelatihan tambahan yang diberikan setelah siklus pertama juga dinilai
sangat membantu dalam meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan diri mahasiswa

dalam menggunakan teknologi.(Mariana et al., 2023)

Kedua: Efektivitas Komunikasi: Mahasiswa merasa bahwa pendampingan
digital memungkinkan komunikasi yang lebih sering dan lebih efektif dengan dosen
pembina dibandingkan dengan metode konvensional. Mereka juga menghargai
fleksibilitas waktu yang diberikan, yang memungkinkan mereka untuk menyelesaikan
tugas dengan lebih baik meskipun berada di lokasi yang terpencil.

Ketiga: Tantangan Infrastruktur : Salah satu tantangan utama yang

diidentifikasi adalah keterbatasan infrastruktur jaringan di beberapa lokasi KKN,
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yang menyebabkan gangguan dalam komunikasi dan akses ke platform digital.
Namun, dengan penyesuaian yang dilakukan, seperti penggunaan aplikasi yang lebih
ringan dan pelatihan tambahan,(Sakir et al., 2023) tantangan ini dapat diminimalkan.
Keempat: Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi: Mahasiswa melaporkan
bahwa model pendampingan digital ini meningkatkan motivasi mereka untuk
berpartisipasi secara aktif dalam program KKN.(Nadeak et al., 2023) Mereka merasa
lebih didukung dan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas KKN dengan

baik, meskipun berada di lokasi yang jauh dari jangkauan fisik dosen pembina.

Analisis Hasil Implementasi Pendampingan Digital dalam Program KKN

mm Frekuensi Partisipasi %)
W ¥epuasan Mahasiswa {3)
mm Tugas Selesal Tepat Waktu (%)

100

Persentase (%)

Siklus Pertama Siklus Kedua Siklus Ketiga
Siklus

Pembahasan
Pendekatan Teori Pendampingan Sosial

Teori pendampingan sosial menekankan pentingnya dukungan sosial yang
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diberikan oleh individu atau kelompok kepada orang lain dalam rangka membantu
mereka mengatasi berbagai tantangan, baik dalam konteks personal, pendidikan,
maupun profesional.(Danial et al., 2022) Pendampingan sosial berfokus pada
interaksi yang mendukung perkembangan individu dalam situasi yang membutuhkan
bimbingan, motivasi, dan dukungan emosional.

Dalam konteks pendidikan dan program KKN, pendampingan sosial berperan
dalam membangun hubungan antara dosen pembina dan mahasiswa, di mana dosen
bertindak sebagai mentor yang menyediakan sumber daya, pengetahuan, dan
dukungan yang diperlukan mahasiswa untuk sukses dalam tugas-tugas mereka,
terutama di lingkungan yang menantang seperti daerah pedalaman.(Budiharto &
Ramadani, 2023) Pendampingan ini melibatkan elemen-elemen penting seperti
komunikasi yang efektif, pemberian umpan balik yang konstruktif, dan aksesibilitas
terhadap sumber daya yang dibutuhkan mahasiswa.

Analisis Efektivitas Keterlibatan Mahasiswa

Keterlibatan mahasiswa yang tinggi dalam kegiatan KKN, seperti yang
terlihat dari peningkatan frekuensi partisipasi dalam sesi video conferencing dan
diskusi online, dapat dianalisis melalui lensa teori pendampingan sosial.(Candra &
Fatwanto, 2023) Keterlibatan yang meningkat ini mencerminkan efektivitas
pendampingan digital sebagai bentuk dukungan sosial yang disediakan oleh dosen
pembina. Menurut teori pendampingan sosial, keterlibatan yang tinggi merupakan
indikator bahwa mahasiswa merasa didukung dan termotivasi oleh interaksi sosial
yang terjadi, meskipun interaksi tersebut dilakukan melalui platform digital.

Keterlibatan yang konsisten dan meningkat menunjukkan bahwa mahasiswa
merasakan keberadaan dan dukungan dari dosen pembina, yang pada gilirannya
mengurangi perasaan isolasi yang mungkin timbul akibat lokasi KKN yang terpencil.
Teori pendampingan sosial menyatakan bahwa dukungan sosial yang efektif dapat

meningkatkan kepercayaan diri dan rasa kompetensi individu, yang terlihat dalam
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peningkatan jumlah tugas yang diselesaikan tepat waktu dan peningkatan kualitas
kontribusi dalam diskusi online.(Gofar & Gofar, 2010)
Analisis Kualitas Komunikasi dan Interaksi

Kualitas komunikasi yang meningkat antara dosen pembina dan mahasiswa,
seperti yang ditunjukkan oleh survei kepuasan dan wawancara mendalam,
menggarisbawahi peran penting dari komunikasi yang jelas dan sering dalam
pendampingan sosial.(Desa et al., n.d.) Teori pendampingan sosial menekankan
bahwa komunikasi yang efektif adalah kunci dalam membangun hubungan
pendampingan yang sukses, di mana mentor (dosen pembina) dapat memberikan
bimbingan, klarifikasi, dan umpan balik yang dibutuhkan oleh mentee (mahasiswa).

Peningkatan kejelasan dan frekuensi komunikasi yang dihasilkan oleh
penggunaan platform digital menunjukkan bahwa pendampingan sosial yang
dilakukan melalui media online dapat tetap efektif dalam menyediakan dukungan
yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Menurut teori ini, komunikasi yang lebih sering
dan lebih terfokus melalui platform digital memungkinkan dosen pembina untuk
memberikan dukungan yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan
mahasiswa, yang sangat penting dalam lingkungan yang tidak menentu seperti KKN

di daerah terpencil.

Efektivitas Platform Digital dalam Monitoring dan Evaluasi

Efektivitas platform digital dalam mendukung monitoring dan evaluasi
mahasiswa KKN, sebagaimana dibahas dalam hasil penelitian, dapat dianalisis
dengan menggunakan konsep "dukungan instrumental” dalam teori pendampingan
sosial. Dukungan instrumental mengacu pada bantuan yang diberikan dalam bentuk
sumber daya fisik atau praktis yang memungkinkan individu untuk menyelesaikan
tugas atau mengatasi hambatan.(Mariana et al., 2023)

Platform digital yang efektif dalam pelacakan kemajuan tugas, pemberian

umpan balik, dan pengumpulan data kinerja menyediakan dukungan instrumental
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yang krusial bagi mahasiswa. Ini membantu mereka tetap pada jalur yang benar dan
memastikan bahwa mereka memiliki akses yang berkelanjutan ke bimbingan yang
diperlukan. Dalam konteks pendampingan sosial,(Nurvan et al., 2021) keberadaan
platform ini memungkinkan dosen pembina untuk menyediakan bimbingan yang
lebih terstruktur dan terdokumentasi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pencapaian mahasiswa.

Platform digital juga memungkinkan penyesuaian pendampingan berdasarkan
data real-time, yang sesuai dengan prinsip teori pendampingan sosial tentang
pentingnya dukungan yang tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan individu.
Dengan memanfaatkan data yang dikumpulkan secara otomatis, dosen dapat lebih
proaktif dalam menangani masalah yang muncul, yang meningkatkan efektivitas

pendampingan dan hasil belajar mahasiswa.(Muhammad Rifai Katili et al., 2022)

o Tren Peningkatan Efektivitas Pendampingan Digital dalam Program KKN

Frekuens: Partsipasl (%)
- Kepuasan Mahasiswa (%) —

—o— Tugas Selesal Tepat Waktu (% —

80 e

60

Persentase (%)

40

20

S[?klus Pertama Siklus Kedua Siklus Ketiga
Siklus

Berikut adalah grafik line yang menggambarkan tren peningkatan efektivitas

pendampingan digital dalam program KKN berdasarkan tiga siklus. Grafik ini
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menunjukkan perubahan dalam frekuensi partisipasi kepuasan mahasiswa dan tugas
yang selesai tepat waktu.

Tren yang ditampilkan mengindikasikan adanya peningkatan yang konsisten
di ketiga aspek tersebut, yang mendukung kesimpulan bahwa model pendampingan
digital yang diterapkan efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan kinerja
mahasiswa di lokasi KKN terpencil. Grafik line ini cocok untuk menampilkan
perubahan yang berkelanjutan dan dapat digunakan dalam publikasi artikel jurnal

internasional.(Imam Wijaya et al., 2023)

Hambatan dan Tantangan dalam Monitoring Online

Meskipun pendampingan digital menawarkan banyak manfaat, analisis
terhadap hambatan dan tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan infrastruktur
jaringan dan adaptasi terhadap teknologi, menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
disediakan melalui pendampingan digital tidak sepenuhnya bebas dari kesulitan.

Menurut teori pendampingan sosial, kualitas dukungan yang diberikan sangat
dipengaruhi oleh konteks di mana pendampingan itu terjadi. Keterbatasan
infrastruktur jaringan di beberapa lokasi KKN mengurangi aksesibilitas terhadap
dukungan sosial yang seharusnya diberikan oleh dosen pembina. Ini menunjukkan
bahwa pendampingan sosial dalam konteks digital memerlukan dukungan
infrastruktur yang memadai agar dapat berfungsi secara optimal.

Adaptasi terhadap teknologi, meskipun berhasil dicapai dalam penelitian ini,
juga menunjukkan bahwa proses pendampingan memerlukan waktu dan upaya yang
signifikan untuk memastikan bahwa semua partisipan merasa nyaman dan mampu
menggunakan teknologi tersebut dengan efektif.(Nurvan et al.,, 2021) Teori
pendampingan sosial menekankan pentingnya pemberian dukungan yang
berkelanjutan dan beradaptasi dengan kebutuhan individu, yang dalam hal ini

diwujudkan melalui pelatihan tambahan dan penyesuaian platform digital.
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Dampak Jangka Panjang dan Potensi Pengembangan

Efektivitas pendampingan digital yang berhasil dicapai dalam penelitian ini
menunjukkan potensi untuk penerapan lebih luas dan jangka panjang. Teori
pendampingan sosial mendukung pandangan bahwa dukungan sosial yang
berkelanjutan dapat menghasilkan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan individu dan pencapaian mereka. Dengan integrasi teknologi yang
lebih lanjut dan peningkatan infrastruktur, pendampingan digital dapat menjadi model
yang berkelanjutan untuk program KKN di seluruh Indonesia, terutama di daerah-
daerah dengan tantangan geografis yang serupa.(Muhammad Rifai Katili et al., 2022)

Pendampingan digital juga membuka peluang untuk inovasi lebih lanjut,
seperti penggunaan kecerdasan buatan (Al) dan augmented reality (AR) untuk
mendukung interaksi dan pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Menurut
teori pendampingan sosial, inovasi ini dapat memperkuat hubungan antara mentor
dan mentee, serta menyediakan dukungan yang lebih personal dan sesuai dengan

kebutuhan spesifik setiap mahasiswa.

Kesimpulan

Pengabdian dan dampingan ini menunjukkan bahwa implementasi model
pendampingan digital dalam program KKN di daerah pedalaman secara signifikan
meningkatkan keterlibatan mahasiswa, kualitas komunikasi, serta efektivitas
monitoring dan evaluasi. Hasil dari tiga siklus penelitian menunjukkan peningkatan
yang konsisten dalam frekuensi partisipasi mahasiswa, tingkat kepuasan, serta
penyelesaian tugas tepat waktu. Frekuensi partisipasi meningkat dari 60% pada siklus
pertama menjadi 90% pada siklus ketiga, sementara kepuasan mahasiswa juga
menunjukkan peningkatan dari 45% menjadi 85%, yang mengindikasikan
keberhasilan penerapan teknologi dalam konteks yang menantang secara geografis.

Efektivitas platform digital dalam mendukung monitoring dan evaluasi

terbukti melalui peningkatan interaksi antara dosen pembina dan mahasiswa, yang
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menghasilkan pemberian umpan balik yang lebih cepat dan lebih mendalam. Dengan
integrasi teknologi digital, dosen mampu melacak kemajuan mahasiswa secara real -
time, memberikan bimbingan yang lebih personal, dan merespons masalah yang
muncul dengan lebih cepat.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur jaringan di beberapa lokasi dan adaptasi awal terhadap
teknologi. Tantangan ini menekankan pentingnya peningkatan infrastruktur teknologi
dan pelatihan berkelanjutan bagi dosen dan mahasiswa untuk memaksimalkan
efektivitas model pendampingan digital.

Pengabdian ini berkontribusi pada literatur terkait penggunaan teknologi
digital dalam pendidikan dan pengabdian masyarakat, khususnya dalam program-
program seperti KKN yang diadakan di daerah-daerah terpencil. Implementasi model
pendampingan digital ini memiliki potensi untuk diadopsi secara lebih luas oleh
perguruan tinggi di seluruh Indonesia, serta dapat diterapkan dalam program

pendidikan jarak jauh atau kegiatan pengabdian masyarakat lainnya.
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